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Abstract

Financial inclusion is an important aspect of sustainable economic development. Bank Syariah
Indonesia (BSI), as the largest sharia bank in Indonesia, has a strategic role in expanding
access to public financial services, especially through micro sharia products. This article aims
to explore BSl's role in increasing financial inclusion and the challenges it faces in
implementing sharia micro products. Through empirical data analysis studies, this article
identifies various challenges such as low financial literacy, technological limitations, and high
operational costs. This research uses a qualitative descriptive method. The research results
show that BSI has great potential in expanding financial access for lower society, but requires
more effective strategies to overcome various obstacles.
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Abstrak

Inklusi keuangan adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Bank Syariah Indonesia (BSI), sebagai bank syariah terbesar di Indonesia,
memiliki peran strategis dalam memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan,
khususnya melalui produk mikro syariah. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran BSI
dalam meningkatkan inklusi keuangan serta tantangan yang dihadapinya dalam implementasi
produk-produk mikro syariah. Melalui kajian analisis data empiris, artikel ini mengidentifikasi
berbagai tantangan seperti rendahnya literasi keuangan, Kketerbatasan teknologi, dan biaya
operasional yang tinggi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa BSI memiliki potensi besar dalam memperluas akses keuangan
bagi masyarakat bawah, namun memerlukan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi
berbagai hambatan.

Kata kunci: inklusi keuangan, produk mikro syariah, bank syariah Indonesia, tantangan.

1. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim terbesar di
dunia (Sulistiyaningsih & Thanul, 2021). Dengan jumlah penduduk muslim terbesar di
dunia, Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk pertumbuhan perbankan syariah.
Dalam upaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, inklusi
keuangan menjadi hal yang sangat penting yang bertujuan memberikan akses setara ke
layanan keuangan kepada seluruh masyarakat dan perbankan syariah menjadi komponen
utama dalam usaha mencapai tujuan inklusi tersebut (Suib et al., 2024).

Inklusi keuangan adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan. Inklusi keuangan merupakan upaya meningkatkan akses masyarakat
khususnya masyarakat unbankable ke dalam layanan jasa keuangan formal dengan
mengurangi berbagai macam hambatan untuk mengaksesnya. Inklusi keuangan merupakan
sebuah program untuk memasukkan masyarakat yang belum terjangkau oleh askes
keuangan yang nantinya memiliki kesempatan untuk memiliki tabungan, transfer serta
pembayaran (Universitas & Khaldun, 2023).

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi salah satunya didukung oleh sektor
keuangan, baik perbankan maupun non-bank. Pembangunan sektor perbankan dapat
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mendorong pertumbuhan ekonomi(Mardani & Sy, 2018). Perbankan syariah didasarkan
pada prinsip Islam yang melarang riba (bunga) dan membutuhkan keadilan dalam transaksi
keuangan. Model ini menawarkan alternatif yang lebih inklusif dan berkelanjutan untuk
menyediakan produk dan layanan keuangan kepada publik. Melalui prinsip- prinsip
tersebut, perbankan syariah dapat menjangkau dan memenuhi kebutuhan finansial
masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan(Pratiwi & Anjali Nurul Akbar, 2023).

Perbankan syariah memainkan peran penting dalam menyediakan layanan keuangan
kepada masyarakat dengan menawarkan alternatif yang sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum Islam. Salah satu peran utamanya adalah memberikan akses ke layanan keuangan
yang halal dan bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Melalui produk-produk seperti
tabungan syariah, pembiayaan, dan investasi, lembaga keuangan syariah memenuhi
kebutuhan finansial masyarakat sambil mematuhi prinsip-prinsip syariah. Hal ini
memberikan pilihan yang lebih sesuai bagi individu dan bisnis yang ingin bertransaksi
dalam kerangka hukum Islam.

Perbankan syariah juga berkontribusi pada inklusi keuangan dengan memperluas
akses ke layanan keuangan bagi segmen-segmen masyarakat yang sebelumnya mungkin
tidak terlayani oleh sistem perbankan konvensional. Dengan menyediakan produk-produk
yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan berbagai kelompok masyarakat,
termasuk mereka yang berada di wilayah terpencil atau kelompok ekonomi menengah ke
bawah, perbankan syariah membantu mengurangi kesenjangan ekonomi dan sosial.
Program-program mikrofinansial syariah, misalnya, memungkinkan individu dan usaha
kecil untuk mendapatkan pembiayaan yang tidak hanya sesuai dengan prinsip syariah tetapi
juga sesuai dengan kemampuan mereka (Muhajil & Azhar, 2024).

Meskipun bank syariah berperan penting dalam meningkatkan inklusi keuangan,
terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi. Seperti rendahnya tingkat literasi
keuangan di kalangan masyarakat sasaran, infrastruktur teknologi yang terbatas, terutama di
daerah-daerah terpencil, Biaya operasional yang tinggi, dan perlunya penyesuaian produk
keuangan dengan kebutuhan spesifik masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam
mengenai peran dan tantangan Bank Syariah Indonesia dalam meningkatkan inklusi
keuangan melalui produk mikro syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan bagi pengembangan strategi yang lebih efektif dalam memajukan
sektor keuangan syariah di Indonesia. Maka dengan ini penulis tertarik membuat penelitian
dengan judul “Peran dan Tantangan Bank Syariah Indonesia dalam Meningkatkan Inklusi
Keuangan Melalui Produk Mikro Syariah”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis data yang digunakan
yaitu data sekunder yang didapat dengan metode teknik kepustakaan yakni penulis
mengumpulkan data melalui referensi, artikel, dan literatur yang sesuai dengan topic
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Bank Syariah Indonesia dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan

BSI telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam mendukung inklusi keuangan di
Indonesia, khususnya melalui produk keuangan mikro berbasis syariah. Produk-produk
seperti pembiayaan mikro dan simpanan berbasis syariah dirancang untuk mendukung para
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pembiayaan mikro ini memberikan
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kemudahan akses bagi UMKM dalam memperoleh modal usaha, yang pada akhirnya
mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal.

Data menunjukkan bahwa BSI telah memperluas jangkauan layanan mikro syariahnya ke
berbagai daerah di Indonesia, termasuk daerah-daerah terpencil. BSI menggunakan berbagai
strategi, termasuk pengembangan agen perbankan dan digital banking, untuk menjangkau
masyarakat yang belum terlayani oleh perbankan konvensional. Hal ini sejalan dengan visi
BSI untuk meningkatkan inklusi keuangan secara nasional, terutama bagi masyarakat di
daerah pedesaan dan kalangan berpenghasilan rendah.

Produk Mikro Syariah sebagai Instrumen Inklusi Keuangan

Produk keuangan mikro syariah yang ditawarkan BSI, seperti KUR Syariah dan
Pembiayaan UMKM, menjadi instrumen penting dalam mendukung inklusi keuangan.
Produk-produk ini dirancang agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan
riba dan transaksi berbasis keadilan. Hal ini membuat produk-produk tersebut lebih diterima
olen masyarakat Muslim yang selama ini enggan menggunakan produk keuangan
konvensional karena alasan agama.

Selain itu, BSI juga menawarkan Tabungan Simpel Syariah yang ditujukan untuk segmen
pelajar dan masyarakat yang baru memulai akses keuangan. Produk ini merupakan inovasi
dalam memberikan akses keuangan yang lebih inklusif, terutama bagi generasi muda yang
sering kali terabaikan oleh sistem perbankan.

Tantangan dalam Penerapan Inklusi Keuangan melalui Produk Mikro Syariah

Meskipun BSI memiliki peran strategis dalam mendukung inklusi keuangan, penelitian ini
juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi dalam implementasi produk mikro
syariah. Salah satu tantangan terbesar adalah rendahnya tingkat literasi keuangan di
kalangan masyarakat sasaran. Banyak pelaku UMKM dan masyarakat berpenghasilan
rendah yang tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang produk keuangan,
khususnya produk berbasis syariah. Hal ini mengakibatkan rendahnya permintaan terhadap
produk mikro syariah, meskipun akses sudah tersedia.

e Infrastruktur Teknologi yang Terbatas

Di banyak daerah terpencil, akses terhadap infrastruktur teknologi seperti internet dan
jaringan komunikasi masih terbatas. Ini menjadi kendala bagi BSI dalam memanfaatkan
teknologi perbankan digital untuk menjangkau masyarakat di wilayah-wilayah tersebut.
Meski layanan BSI Mobile dan BSI Net Banking berkembang pesat di kota-kota besar,
namun di daerah pedesaan, keterbatasan infrastruktur teknologi menghambat penerapan
digital banking.

Untuk mengatasi kendala ini, BSI mengembangkan layanan Laku Pandai melalui agen-agen
perbankan di berbagai wilayah. Agen-agen ini berperan sebagai perantara yang membantu
masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan tanpa harus datang langsung ke kantor
cabang BSI. Meskipun layanan ini telah berjalan, masih diperlukan peningkatan kualitas dan
kuantitas agen di daerah-daerah terpencil untuk mencapai potensi penuh inklusi keuangan.

e Tingginya Biaya Operasional

Melayani segmen mikro dan masyarakat di daerah terpencil membutuhkan biaya
operasional yang tinggi. BSI harus berinvestasi dalam sumber daya manusia, infrastruktur,
serta pelatihan untuk mendukung operasional di wilayah-wilayah tersebut. Margin
keuntungan dari produk mikro syariah juga cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
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produk keuangan konvensional, sehingga bank harus mencari cara untuk menjaga
keberlanjutan bisnis sambil tetap memberikan layanan inklusif.

¢ Regulasi dan Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah

Salah satu aspek penting dalam operasional BSI adalah memastikan bahwa setiap produk
keuangannya sesuai dengan prinsip syariah. Kepatuhan terhadap regulasi ini sering Kkali
menimbulkan tantangan dalam hal fleksibilitas produk dan proses administrasi yang lebih
kompleks. Misalnya, pembiayaan mikro syariah harus memenuhi kriteria syariah yang ketat,
seperti tidak adanya unsur bunga dan transaksi yang adil, yang memerlukan proses
verifikasi lebih mendalam dibandingkan produk perbankan konvensional.

Namun, hal ini juga memberikan keunggulan tersendiri karena produk syariah lebih
dipercaya oleh masyarakat Muslim. Dengan demikian, kepatuhan syariah justru menjadi
faktor yang mendorong penerimaan yang lebih luas terhadap produk mikro syariah di
kalangan masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh bank konvensional.

e Penyesuaian Produk dengan Kebutuhan Spesifik Masyarakat

Produk mikro syariah yang ditawarkan BSI harus fleksibel dan disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat sasaran. Berbagai segmen UMKM, seperti pedagang kecil, petani,
dan pengrajin, memiliki karakteristik dan kebutuhan keuangan yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, BSI dituntut untuk terus berinovasi dalam mengembangkan produk-produk yang
lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap segmen.

¢ Peran Kolaborasi dengan Pemerintah dan Lembaga Keuangan Lainnya

Kolaborasi antara BSI, pemerintah, dan lembaga keuangan lainnya sangat penting untuk
mencapai inklusi keuangan yang lebih luas. Pemerintah, melalui kebijakan dan program
seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah, mendukung peran BSI dalam memperluas
akses pembiayaan bagi UMKM. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berperan dalam
mengawasi dan memberikan panduan bagi bank-bank syariah dalam menerapkan inklusi
keuangan.

e Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas

Untuk mendukung penerapan inklusi keuangan, BSI juga harus memperkuat pelatihan dan
pengembangan kapasitas bagi staf dan agen perbankannya. Peningkatan literasi keuangan
dan kemampuan teknis bagi para staf yang berinteraksi langsung dengan masyarakat sangat
penting agar mereka dapat memberikan layanan yang berkualitas dan tepat guna.

e Inovasi dalam Teknologi Perbankan Syariah

Inovasi teknologi juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan inklusi keuangan. BSI
perlu terus mengembangkan platform perbankan digital yang lebih inklusif, dengan fitur-
fitur yang mudah diakses oleh masyarakat yang tidak terbiasa dengan teknologi. Misalnya,
pengembangan aplikasi yang lebih sederhana dan ramah pengguna diharapkan dapat
meningkatkan penggunaan layanan digital banking oleh masyarakat pedesaan dan kalangan
UMKM.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Bank Syariah Indonesia memiliki
peran penting dalam mendukung inklusi keuangan melalui produk mikro syariah. Namun,
sejumlah tantangan seperti literasi keuangan yang rendah, infrastruktur teknologi yang
terbatas, dan biaya operasional yang tinggi menghambat implementasi yang lebih luas.
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Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan peningkatan literasi keuangan,
pengembangan infrastruktur digital, dan strategi operasional yang lebih efisien.
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